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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya ini berawal dari gagasan bahwa etika Jawa memiliki daya tarik 

tersendiri sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sosial. Karena 

mengajarkan nilai-nilai luhur seperti sopan santun, tenggang rasa, dan hormat 

kepada sesama. Nilai-nilai ini dianggap penting untuk dijaga, terutama di 

tengah arus budaya modern yang sering kali mengabaikan tata krama dan 

kebaikan hati. Hal inilah yang menjadi daya tarik utama etika Jawa untuk 

dijadikan ide dasar dalam penciptaan karya seni lukis. 

Representasi (perwujudan) etika Jawa dalam kehidupan sehari-hari 

bisa dilihat dari sikap saling menghargai, rendah hati, menjaga harmoni, dan 

tidak memaksakan kehendak kepada orang lain. Nilai-nilai ini ditampilkan 

oleh penulis melalui karakter-karakter dalam lukisan yang berperilaku bijak 

dan sederhana. Meskipun digambarkan dalam bentuk kartun, ekspresi dan 

gestur tokohnya tetap memperlihatkan pesan moral dan sosial yang kuat. 

Visualisasi nilai-nilai etika Jawa diwujudkan dalam lukisan melalui 

elemen-elemen visual, seperti penggunaan warna-warna cerah, gaya pop 

surealistik, serta bentuk gambar yang sederhana namun komunikatif. Cat 

akrilik dipilih untuk menonjolkan tekstur dan kesan ekspresif dalam karya. 

Komposisi gambar diatur agar menghadirkan suasana yang damai dan 

harmonis, sebagai simbol dari kedamaian batin dan hubungan yang baik antar 

manusia, sesuai dengan semangat etika Jawa. 

Secara keseluruhan, karya ini bukan hanya media ekspresi pribadi, 

tetapi juga mengajak masyarakat untuk kembali mengingat dan menerapkan 

nilai-nilai etika Jawa dalam kehidupan modern, sebagai bagian dari upaya 

menjaga karakter dan identitas bangsa, sebagai bagian dari upaya menjaga 

karakter dan identitas bangsa. Diharapkan karya ini bisa menjadi pengingat, 

inspirasi, dan media pembelajaran, bahwa seni bisa menjadi jembatan untuk 

menyampaikan pesan sosial dan budaya secara menyentuh dan bermakna. 
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B. Saran 

1. Saran Pengembangan Keilmuan 

Kajian tentang etika Jawa sebaiknya terus dikembangkan dari 

berbagai sudut pandang, misalnya dari sisi sosial, budaya, pendidikan, 

maupun psikologi. Hal ini bertujuan untuk memperluas dan 

memperdalam pemahaman kita terhadap nilai-nilai budaya Jawa, 

terutama dalam kaitannya dengan seni. Dengan begitu, seni tidak 

hanya menjadi karya estetis, tetapi juga dapat menjadi media 

pembelajaran nilai-nilai kehidupan yang luhur. 

2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar nilai-nilai etika Jawa 

dieksplorasi lebih jauh menggunakan media atau cara yang berbeda 

dan lebih sesuai dengan perkembangan zaman, seperti melalui seni 

digital, video, atau media sosial. Hal ini dapat membantu 

memperkenalkan dan melestarikan nilai-nilai etika Jawa kepada 

generasi muda dengan cara yang lebih menarik dan relevan dengan 

kehidupan mereka saat ini. 
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